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SUMMARY 
 

MONICA ALESIA. The Development of Mosaic Virus Disease and Aphis 

gossypii in Chili Pepper (Capsicum annuum L.) Applied with Fermentation Extract 

in Laboratory (Supervised by Dr.Ir. Suwandi, M.Agr.). 

 

Mosaic disease in chili pepper (Capsicum annuum L.)  is one of the important 

disease caused by a virus and can be transmitted from disease to another healthy 

plants through Aphis gossypii.  One of the plants potential have virus inhibitor 

substance was four o'clock flowers (Mirabilis jalapa L.).  In addition to using 

extracts from M. jalapa, application fermentation extract compost enriched 

crustaceans products containing amino acids can also suppress the development of 

mosaic disease and insect vectors.  The purpose of this research was to know the 

progression of the mosaic disease and A. gossypii populasion in chili pepper which 

has been applied with fermentation extract.  

The research was divided into two experiments: application by spraying and 

by drenching, with each experiment used randomized complete block design 

(RCBD).  Each experiment consists of 4 treatments and 5 replication. The observed 

variable include incidence and severity of the disease, area under the disease 

progress curve (AUDPC), A. gossypii population, plant height, and area of canopy. 

The results of this research, plants treated with fermentation extract (TSNGlu, 

BP4, and BP4Glu) have significant effect to against AUDPC, A. gossypii 

population, plant height (application by watering), and area of canopy.  While in 

drenching application, fermentation extracts have no significant effect to increasing 

plant height.  BP4Glu treatment was the best treatment in suppressing mosaic 

disease and A. gossypii population in chili pepper.  In terms of increasing plant 

height, TSNGlu treatment was the best treatment. 
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RINGKASAN 

 

MONICA ALESIA, Perkembangan Penyakit Virus Mosaik dan Aphis gossypii  

pada Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) yang diaplikasikan Ekstrak 

Fermentasi di Laboratorium (Dibimbing oleh Dr. Ir. Suwandi, M.Agr.). 

 

Penyakit mosaik  pada  cabai (Capsicum annuum L.) merupakan  salah  satu  

penyakit  penting  yang  disebabkan  oleh virus dan dapat menular dari tanaman 

sakit ke tanaman sehat lain melalui Aphis gossypii. Salah satu tanaman yang 

memiliki zat penghambat virus adalah bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L.).  

Selain menggunakan ekstrak dari M. jalapa, aplikasi ekstrak fermentasi kompos 

diperkaya produk udang-udangan yang mengandung asam amino juga dapat 

menekan perkembangan penyakit mosaik dan serangga vektor.  Adapun tujuan dari 

penelitian adalah untuk mengetahui perkembangan penyakit mosaik dan populasi 

A. gossypii pada tanaman cabai yang telah diaplikasikan ekstrak fermentasi.  

Penelitian terbagi menjadi 2 percobaan yaitu aplikasi dengan penyemprotan 

dan aplikasi dengan pengucuran, yang masing-masing percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok.  Setiap percobaan terdiri dari 4 perlakuan dan setiap 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali.  Parameter yang diamati meliputi insidensi 

penyakit, keparahan penyakit, LKPP penyakit, populasi A. gossypii, pertambahan 

tinggi tanaman, dan luas kanopi 

Berdasarkan hasil penelitian, tanaman yang diberikan ekstrak fermentasi 

(TSNGlu, BP4, dan BP4Glu) berpengaruh nyata terhadap LKPP (Luas kurva 

perkembangan penyakit) penyakit, populasi A. gossypii, pertambahan tinggi 

tanaman (aplikasi penyucuran), dan luas kanopi. Sedangkan pada aplikasi 

penyemprotan, ekstrak fermentasi tidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

tinggi tanaman.  Perlakuan BP4Glu merupakan perlakuan terbaik dalam menekan 

penyakit mosaik dan populasi A. gossypii pada tanaman cabai.  Dalam hal 

meningkatkan tinggi tanaman, perlakuan TSNGlu merupakan perlakuan terbaik.  

 

Kata kunci: Capsicum annuum L., penyakit mosaik, Aphis gossypii 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) termasuk ke dalam komoditas 

hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia.  Hal itu 

disebabkan karena cabai memiliki nilai ekonomis yang tergolong tinggi (Najah, 

2016).  Cabai juga memiliki pengaruh terhadap dinamika perekonomian nasional 

di Indonesia.  Oleh karena itu, cabai dimasukkan ke dalam komoditas penyumbang 

inflasi yang  terjadi setiap tahun.  Komoditas cabai memberikan pengaruh sebesar 

0,22% pada inflasi di tahun 2010 (Asmayanti, 2012). 

Produksi cabai pada tahun 2014 sebesar 1,075 juta ton.  Dibandingkan tahun 

2013, terjadi peningkatan produksi sebesar 61,73 ribu ton (6,09%).  Peningkatan 

disebabkan oleh kenaikan produktivitas sebesar 0,19 ton per hektar (2,33%) dan 

peningkatan luas panen sebesar 4,62 ribu hektar (3,73%) dibandingkan dengan 

tahun 2013 (Badan Pusat Statistik, 2015).  Produksi cabai di Sumatera Selatan pada 

tahun 2014 sebesar 13.970,9 ton dari luas panen sekitar 5.610 ha.  Namun, 

produktivitas hasil cabai di Sumatera Selatan relatif masih rendah yakni sebesar 

2,49 t/ha (Syahri et al., 2015). 

Kendala utama rendahnya produktivitas cabai di Indonesia disebabkan oleh 

serangan virus tanaman.  Pertumbuhan tanaman cabai yang terserang virus biasanya 

akan terhambat dan terjadinya penurunan hasil panen yang sangat besar 

(Singarimbun et al., 2017).  Salah satu kendala penyebab rendahnya produksi ialah 

gangguan penyakit virus mosaik yang dapat menyerang sejak tanaman di 

persemaian sampai ke lapangan dan pascapanen.  Penyakit mosaik  pada  cabai  

merupakan salah  satu penyakit penting yang disebabkan  oleh virus dan dapat 

menular dari tanaman sakit ke tanaman sehat lain melalui vektor kutudaun (Gunaeni 

dan Wulandari, 2010). 

Pengendalian virus tanaman sukar dilakukan karena virus mudah tersebar 

melalui beberapa media seperti bahan tanaman yang diperbanyak secara vegetatif, 

biji, dan serangga vektor.  Selain itu banyak virus tanaman yang memiliki kisaran 

inang yang sangat luas, baik pada tanaman monokotil maupun dikotil.  Penggunaan 
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varietas tahan adalah salah satu metode pengendalian yang murah dan mudah 

(Taufik et al., 2010). 

Kebanyakan penularan virus di alam terjadi melalui kutudaun dan bersifat 

non persisten sehingga target pengendalian menjadi lebih luas dan sulit (Taufik et 

al., 2007). Pengendalian virus yang dilakukan oleh petani umumnya 

mengendalikan vektornya menggunakan pestisida, sehingga upaya ini kurang 

efektif untuk mengendalikan virus serta kurang sehat untuk lingkungan.  Salah satu 

cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan antiviral 

atau virus inhibitor yang berasal dari tanaman agar lebih efektif pengendaliannya 

serta ramah lingkungan.  Antiviral ini dapat diperoleh dengan mengekstrak tanaman 

tertentu yang memiliki zat penghambat virus (Supyani et al., 2017). 

Salah satu tanaman yang memiliki zat penghambat virus adalah bunga pukul 

empat (Mirabilis jalapa L.).  Di dalam ekstrak bunga pukul empat terdapat protein 

antivirus yang digunakan sebagai alternatif pengendalian virus (Kurnianingsih, 

2010).  Hal ini karena senyawa aktif bunga pukul empat yang disebut sebagai 

protein antivirus dan dikenal sebagai ribosome inactivating protein (RIPs).  RIPs 

juga terdapat pada ekstrak akar dan daun Mirabilis jalapa dan disebut sebagai 

mirabilis antiviral protein (MAP) (Kurnianingsih dan Damayanti, 2012).  Ekstrak 

daun bunga pukul empat dengan konsentrasi 20% dapat menurunkan kejadian 

penyakit infeksi CMV sampai 100% pada 15 HSA (hari setelah aplikasi) 

(Kurnianingsih, 2010).  

Aplikasi ekstrak fermentasi kompos diperkaya produk udang-udangan yang 

mengandung asam amino dapat menekan perkembangan virus mosaik dan serangga 

vektornya (Wajdi et al., 2018).  Asam amino berperan sebagai pengatur sinyal 

kekebalan pada tanaman terhadap infeksi berbagai macam patogen penyebab 

penyakit (Zeier, 2013).  

Aktivitas antivirus ekstrak daun telah banyak diketahui tetapi penggunaannya 

pada konsentrasi tinggi menyebabkan pengendalian penyakit menjadi tidak efisien, 

tidak ekonomis dan tidak mudah diterapkan di lapangan.  Oleh karena itu, pada 

penelitian akan diuji penggunaan ekstrak daun tanaman pada konsentrasi rendah 

yang diproses melalui fermentasi dengan penambahan bahan-bahan yang 

mengandung asam amino. 



 

3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian adalah bagaimana pengaruh dari pemberian 

ekstrak fermentasi terhadap perkembangan penyakit virus mosaik dan kutudaun 

pada tanaman cabai. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari pemberian 

ekstrak fermentasi terhadap perkembangan penyakit virus mosaik dan kutudaun 

pada tanaman cabai. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah diduga pemberian ekstrak fermentasi dapat 

menekan perkembangan penyakit virus mosaik dan kutudaun pada tanaman cabai. 

 

1.5. Manfaat 

Penelitian diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

pemberian ekstrak fermentasi dapat menekan perkembangan penyakit virus mosaik 

dan kutudaun pada tanaman cabai. 
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